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Abstract  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi niat mahasiswa 

milenial di Kota Surakarta dalam menggunakan uang elektronik (QRIS) sebagai model pembayaran. 

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) yang diperkenalkan oleh Bank Indonesia pada 

tahun 2019 telah menjadi salah satu inovasi utama dalam sistem pembayaran digital di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui survey 

online. Model penelitian ini didasarkan pada Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 

(UTAUT), yang mencakup variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan 

facilitating conditions, serta memasukkan sikap (attitude) sebagai variabel mediasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating 

conditions memiliki pengaruh signifikan terhadap niat mahasiswa dalam menggunakan QRIS. Sikap 

(attitude) juga terbukti menjadi variabel mediasi yang kuat dalam hubungan ini. Penelitian ini 

memberikan wawasan penting bagi pembuat kebijakan, penyedia layanan keuangan, dan pengembang 

teknologi dalam merancang strategi untuk meningkatkan adopsi QRIS di kalangan mahasiswa. 

Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi secara praktis dan teoritis dalam memahami serta 

mempromosikan penggunaan QRIS sebagai metode pembayaran yang efisien dan inklusif di kalangan 

mahasiswa di Kota Surakarta. 

 

Keywords:  Perfomance Expectancy , Effort Expectancy , Social Influence, Facilitating Conditions, 
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PENDAHULUAN  

Penggunaan uang elektronik di 

Indonesia telah mengalami perkembangan 

yang signifikan dalam dekade terakhir. 

Menurut data dari Bank Indonesia (2023), 

transaksi uang elektronik meningkat pesat 

dari tahun ke tahun, mencapai lebih dari 6 

miliar transaksi pada tahun 2022. QRIS 

(Quick Response Code Indonesian 

Standard), yang diluncurkan oleh Bank 

Indonesia pada tahun 2019, menjadi salah 

satu inovasi penting dalam sistem 

pembayaran digital di Indonesia. QRIS 

dirancang untuk menyederhanakan dan 

mengintegrasikan berbagai jenis transaksi 

pembayaran melalui kode QR, yang 

memfasilitasi pembayaran tanpa kontak 

fisik dan mendukung berbagai platform 

dompet digital. 

Implementasi QRIS diharapkan dapat 

meningkatkan inklusi keuangan dan 

efisiensi transaksi di berbagai sektor 

ekonomi, terutama di kalangan milenial dan 

mahasiswa yang merupakan segmen 

demografis dengan tingkat adopsi teknologi 

yang tinggi. Seiring dengan perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi, 

adopsi teknologi pembayaran digital seperti 

QRIS di kalangan milenial dan mahasiswa 

menjadi topik yang menarik untuk diteliti. 

Menurut Taufik et al. (2023), milenial yang 

dikenal sebagai generasi yang sangat akrab 

dengan teknologi, cenderung lebih cepat 

mengadopsi inovasi digital dalam 

kehidupan sehari-hari, termasuk dalam hal 

transaksi keuangan. 

Teori adopsi teknologi, seperti 

Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dikemukakan oleh Davis (1989), dan 
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Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT) yang dikembangkan 

oleh Prakarsa et al. (2024), memberikan 

kerangka kerja teoritis yang penting dalam 

memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan individu dalam 

mengadopsi teknologi baru. Menurut TAM, 

dua faktor utama yang mempengaruhi 

adopsi teknologi adalah perceived 

usefulness (kegunaan yang dirasakan) dan 

perceived ease of use (kemudahan 

penggunaan yang dirasakan). Sementara 

itu, UTAUT memperluas model ini dengan 

memasukkan empat konstruk utama, yaitu 

performance expectancy (ekspektasi 

kinerja), effort expectancy (ekspektasi 

usaha), social influence (pengaruh social), 

dan facilitating conditions (kondisi yang 

memfasilitasi). 

Penelitian sebelumnya oleh Rahi et al. 

(2019) menunjukkan bahwa performance 

expectancy adalah prediktor kuat dari niat 

untuk menggunakan teknologi. Di sisi lain, 

effort expectancy berfokus pada 

kemudahan penggunaan teknologi. Jika 

mahasiswa merasa bahwa QRIS mudah 

digunakan dan tidak memerlukan usaha 

yang besar untuk belajar dan 

mengoperasikannya, mereka lebih 

cenderung untuk mengadopsinya. Pengaruh 

social, atau social influence, merujuk pada 

sejauh mana individu merasa bahwa orang-

orang penting di sekitar mereka percaya 

bahwa mereka harus menggunakan 

teknologi tersebut. Dalam lingkungan 

social mahasiswa, rekomendasi dari teman, 

keluarga, dan media social dapat 

memainkan peran penting dalam keputusan 

mereka untuk menggunakan QRIS. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengeksplorasi faktor-faktor yang 

mempengaruhi adopsi teknologi 

pembayaran digital di kalangan milenial 

dan mahasiswa. Misalnya, penelitian oleh 

Harahap dan Zoraya (2024) menemukan 

bahwa perceived usefulness dan perceived 

ease of use memiliki pengaruh signifikan 

terhadap niat untuk menggunakan mobile 

banking di kalangan mahasiswa. Studi lain 

oleh Zidan dan Auliya (2023) 

mengidentifikasi bahwa social influence 

dan facilitating conditions juga berperan 

penting dalam adopsi dompet digital di 

kalangan generasi muda. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

celah tersebut dengan mengeksplorasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi 

keputusan mahasiswa di Kota Surakarta 

dalam menggunakan QRIS. Fokus utama 

penelitian ini adalah pada tiga variabel 

utama yang diadaptasi dari model UTAUT, 

yaitu performance expectancy, effort 

expectancy, social influence dan 

Facilitating Conditions. Selain itu, 

penelitian ini juga mempertimbangkan 

peran sikap (attitude) sebagai variabel 

mediasi yang dapat mempengaruhi 

keputusan penggunaan QRIS. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif untuk pengumpulan dan analisis 

data. Metode ini dipilih karena 

memungkinkan pengumpulan data numerik 

yang dapat diukur, sehingga analisis yang 

dilakukan lebih sistematis dan objektif 

dalam memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi keputusan mahasiswa 

menggunakan QRIS sebagai metode 

pembayaran. 

Dalam penelitian ini, data akan 

dikumpulkan melalui survey atau kuesioner 

yang disebarkan kepada responden. 

Analisis statistik akan digunakan untuk 

menguji hipotesis serta menarik 

kesimpulan berdasarkan data empiris 

(Hermawan, 2019). Metode kuantitatif 

memungkinkan pengukuran variabel 

seperti performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, facilitating 

conditions, dan attitude secara mendetail. 

Data yang terkumpul akan dianalisis 

menggunakan teknik statistik seperti 

regresi untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan melalui data primer dan data 
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sekunder. Data primer diperoleh melalui 

survey online dengan kuesioner berformat 

Google Form yang disebarkan kepada 

responden, sedangkan data sekunder 

diperoleh melalui teknik dokumentasi yang 

mencakup pengumpulan informasi dari 

artikel, jurnal, dan karya lain yang relevan 

dengan penelitian ini. Menurut Larasati et 

al. (2021), data primer adalah data yang 

langsung dikumpulkan oleh peneliti, 

sedangkan data sekunder adalah data yang 

tidak langsung dikumpulkan oleh peneliti 

(Susanti et al., 2021). 

Kuesioner yang digunakan dalam 

penelitian ini akan menggunakan skala 

Likert lima poin untuk mengukur sikap atau 

persepsi responden terhadap faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam menggunakan QRIS. Skala Likert 

lima poin mencakup opsi jawaban: Sangat 

Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), 

Netral (N), Setuju (S), dan Sangat Setuju 

(SS). Pendekatan ini memungkinkan 

pengumpulan data yang lebih rinci dan 

memberikan gambaran yang lebih akurat 

mengenai sikap atau persepsi responden 

terhadap penggunaan teknologi 

pembayaran digital QRIS (Suryani & 

Hendryadi, 2016). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Analisis Data Outer Model 

Gambar1. Hasil Outer Model 

 

Sumber: Data Diolah, 2024 

 Pengujian outer model digunakan 

dan dilakukan untuk mengetahui spesifikasi 

hubungan antara variabel laten dan 

indikatornya. Uji ini meliputi validitas, 

reliabilitas, dan multikolinearitas. 

Analisis Outer Model 

1. Convergent Validity 

Suatu indikator dinyatakan memenuhi 

convergentt validity dengan kategori benar 

apabila nilai outer loading > 0,7 (Hair et al, 

2017). Di bawah ini adalah nilai outer 

loading untuk masing-masing indikator 

pada variabel penelitian: 

Tabel 1. Nilai Outer Loading 

Variabel Indikator Outer 

Loading 

Performance 

Expectancy 

(X1) 

Keyakinan bahwa 

QRIS akan 

meningkatkan 

efisiensi transaksi 

keuangan 

Keyakinan bahwa 

QRIS akan 

meningkatkan 

produktivitas 

dalam 

pembayaran. 

Keyakinan bahwa 

QRIS akan 

meningkatkan 

efektivitas 

transaksi. 

0,853 

 

0,832 

0,763 

Effort 

Expectancy 

(X2) 

Persepsi tentang 

kemudahan 

mempelajari cara 

0,884 
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menggunakan 

QRIS. 

Persepsi tentang 

kemudahan dalam 

melakukan 

transaksi 

menggunakan 

QRIS. 

0,872 

Social 

Influence 

(X3) 

Pengaruh teman 

yang dianggap 

penting oleh 

mahasiswa 

terhadap 

penggunaan QRIS. 

Pengaruh keluarga 

yang dianggap 

penting oleh 

mahasiswa 

terhadap 

penggunaan QRIS 

Pengaruh figur 

publik yang 

dianggap penting 

oleh mahasiswa 

terhadap 

penggunaan QRIS 

0,855 

 

 

0,876 

 

0,906 

 

Facilitating 

Condition  

(X4) 

Ketersediaan 

jaringan internet 

yang stabil dan 

memadai. 

0,719 

 

0,714 

 

Ketersediaan 

merchant yang 

menerima 

pembayaran QRIS 

Kemudahan akses 

layanan QRIS. 

Regulasi dan 

kebijakan 

pemerintah yang 

mendukung 

penggunaan QRIS. 

0,728 

0,777 

 

Attitude 

 (Y) 

Persepsi terhadap 

kemudahan QRIS. 

Persepsi terhadap 

manfaat QRIS. 

0,879 

 

0,899 

Niat 

Menggunakan 

(Z) 

Tingkatan 

kesediaan untuk 

menggunakan 

QRIS dalam 

transaksi sehari-

hari 

Ketersediaan 

menggunakan 

QRIS untuk 

metode 

pembayaran 

0,905 

 

 

0,921 

Sumber: Data Diolah, 2024 

2. Discriminant Validity 

Menilai validitas diskriminan dilakukan 

dengan melihat nilai AVE (Average 

Variance Extracted) yang lebih besar dari 
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0,5 (Hair et al, 2017). Dengan demikian, 

validitas diskriminan dapat dianggap 

terpenuhi. Berikut adalah nilai AVE dari 

setiap variabel penelitian: 

Tabel 2. Nilai Average Variance Extracted 

Variabel AVE 

(Average 

Variance 

Extracted) 

Keterangan 

Performance 

Expectancy 

(X1) 

0,667 Valid 

Effort 

Expectancy 

(X2) 

0,771 Valid 

Social 

Influence (X3) 

0,773 

 

Valid 

Facilitating 

Condition (X4) 

0,540 Valid 

Attitude (Y) 0,790 Valid  

Niat 

Menggunakan 

(Z) 

0,834 Valid  

Sumber: Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel di atas, setiap variabel 

dalam penelitian ini menunjukkan nilai 

AVE (Average Variance Extracted) lebih 

dari 0,5. Nilai AVE masing-masing 

variabel adalah sebagai berikut: 

performance expectancy (X1) sebesar 

0,667, effort expectancy (X2) sebesar 

0,771, social influence (X3) sebesar 0,773, 

facilitating condition (X4) sebesar 0,540, 

attitude (Y) sebesar 0,790, dan niat 

menggunakan (Z) sebesar 0,834 . Ini 

menunjukkan bahwa setiap variabel dalam 

penelitian ini valid secara validitas 

diskriminan. 

3. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas mengukur konsistensi dan 

stabilitas instrumen penelitian dalam 

menilai suatu konsep atau konstruk 

(Abdillah dan Hartono, 2015). Dalam 

penelitian ini, reliabilitas diuji 

menggunakan Composite Reliability dan 

Cronbach's Alpha. Composite Reliability 

digunakan untuk mengukur reliabilitas 

indikator-indikator pada suatu variabel, di 

mana suatu variabel dikatakan memenuhi 

kriteria ini jika nilai Composite Reliability-

nya lebih dari 0,7 (Hair et al, 2017). Berikut 

adalah nilai Composite Reliability dari 

masing-masing variabel dalam penelitian 

ini: 

Tabel 3. Composite Reliability 

Variabel 
Composite 

Reliability 

Performance 

Expectancy (X1) 
0,750 

Effort 

Expectancy (X2) 
0,705 

Social Influence 

(X3) 
0,856 

Facilitating 

Condition (X4) 
0,726 

Attitude (Y) 0,739 

Niat 

Menggunakan 

(Z) 

0,806 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Dari tabel diatas, dapat ditunjukkan untuk 

nilai composite reliability semua variabel 

penelitian bernilai > 0,7. Dengan nilai 

Performance Expectancy (X1) sebesar 

0,750, Effort Expectancy (X2) sebesar 

0,705, Social Influence (X3) sebesar 0.856, 

Facilitating Condition (X4) sebesar 0,726, 

Attitude (Y) sebesar 0,739 dan Niat 

Menggunakan (Z) untuk sebesar 0,806. Hal 

ini menunjukkan bahwa masing-masing 

variabel sudah memenuhi composite 



 

227 

 

reliability sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keseluruhan variabel memiliki 

tingkat reliabilitas yang tinggi.  

Uji reliabilitas yang kedua adalah 

Cronbachs Alpha. Cronbachs Alpha adalah 

uji yang dimana uji ini adalah teknik 

statistik yang digunakan untuk mengukur 

konsistensi internal dalam uji reliabilitas 

instrumen atau data psikometrik. Konstruk 

dikatakan reliable apabila nilai cronbach 

alpha > 0,60 (Nunnally & Bernstein, 1994). 

Dibawah ini merupakan nilai Cronbachs 

Alpha dalam penelitian ini 

Tabel 4. Cronbach Alpha 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 

Performance 

Expectancy 

(X1) 

0,749 

Effort 

Expectancy 

(X2) 

0,704 

Social 

Influence 

(X3) 

0,853 

Facilitating 

Condition 

(X4) 

0,719 

Attitude (Y) 0,735 

Niat 

Menggunakan 

(Z) 

0,801 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan 

bahwa nilai cronbach alpha semua variabel 

dalam penelitian ini bernilai di atas > 0,6 

yang artinya nilai conbarch alpha telah 

memenuhi syarat sehingga seluruh 

konstruk dapat dikatakan reliable. 

4. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai 

tolerance dan variance inflation factor 

(VIF). Multikolinieritas dapat dideteksi 

dengan nilai cut off yang menunjukkan 

nilai tolerance > 0,1 atau sama dengan nilai 

VIF < 5 (Field, 2013). Di bawah ini adalah 

nilai VIF yang ada dalam penelitian ini. 

Tabel 5. Collinearity Statistic (VIF) 

Variabel Attitude  
Niat 

menggunakan  

Performance 

Expectancy 

(X1) 

2,218 2,291 

Effort 

Expectancy 

(X2) 

1,778 1,789 

Social 

Influence 

(X3) 

1,346 1,414 

Facilitating 

Condition 

(X4) 

1,787 2,133 

Attitude (Y)   2,009 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Dari tabel diatas, hasil dari Collinearity 

Statistics (VIF) untuk melihat uji 

multikolinearitas dengan hasil dari variabel 

Performance Expectancy terhadap Attitude 

sebesar 2,218 dan terhadap Niat 

Menggunakan sebesar 2,291. Kemudian 

nilai variabel Effort Expectancy terhadap 

Attitude sebesar 1,778 dan terhadap Niat 

Menggunakan  sebesar 1,789. Kemudian 

nilai variabel Social Influence terhadap 

Attitude sebesar 1,346 dan terhadap Niat 

Menggunakan  sebesar 1,414. Kemudian 

nilai variabel Facilitating Condition 

terhadap Attitude sebesar 1,787 dan 

terhadap Niat Menggunakan  sebesar 2,133. 

Kemudian nilai dari Attitude terhadap Niat 

Menggunakan sebesar 2,009. Dari setiap 

variabel mempunyai nilai cut off > 0,1 atau 

sama dengan nilai VIF < 5 maka hal itu 

tidak melanggar uji multikolinearitas. 

Analisis Inner Model 

Gambar 3. Inner Model 
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Sumber: Data Diolah, 2024 

Inner model digunakan untuk menguji 

pengaruh antara satu variabel laten dengan 

variabel laten lainnya. Pengujian inner 

model dapat dilakukan dengan tiga analisis 

yaitu mengukur nilai R2 (R-square), 

Goodness of Fit (Gof), dan koefisien path. 

1. Uji Kebaikan Model (Goodness of fit) 

Evaluasi model struktural dilakukan untuk 

menunjukkan keterkaitan antara variabel 

manifes dan laten dari variabel prediktor 

utama, mediator dan hasil dalam satu model 

yang kompleks. Uji kebaikan model ini 

terdiri dari dua uji yaitu R-Square (R2) dan 

Q-Square (Q2).  

Nilai R2 atau R-Square menunjukkan 

determinasi variabel eksogen terhadap 

variabel endogennya. Semakin besar nilai 

R2 menunjukkan tingkat determinasi yang 

semakin baik. Nilai R2 0.75, 0.50, dan 0.25 

dapat disimpulkan bahwa model kuat, 

moderate (sedang), dan lemah (Ghozali, 

2015). Berikut adalah nilai dari koefisien 

determinasi dalam penelitian ini. 

Tabel 5. Nilai R-Square 

Variabel 
R-

Square 

R-

Square 

Adjusted 

Attitude  0.502 0.481 

Niat 

Menggunakan 
0.564 0.541 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Berdasarkan tabel 4.8, R-Square digunakan 

untuk melihat besarnya pengaruh variabel 

Performance Expectancy dan P-WOM 

terhadap Attitude yaitu dengan nilai 0,502 

atau 50,2% maka dapat dikatakan 

hubungan ini adalah hubungan moderate 

(sedang). Kemudian R-Square juga 

digunakan untuk melihat besarnya 

pengaruh Performance Expectancy dan P-

WOM terhadap Niat Menggunakan yaitu 

dengan nilai 0,564 atau 56,5% maka dapat 

dikatakan hubungan ini adalah hubungan 

yang moderate (sedang). 

Uji selanjutnya adalah uji Q-Square. Nilai 

Q2 dalam pengujian model struktural 

dilakukan dengan melihat nilai Q2 

(Predictive relevance). Nilai Q2 dapat 

digunakan untuk mengukur seberapa baik 

nilai observasi yang dihasilkan oleh model 

juga parameternya. Nilai Q2 > 0 

menunjukkan bahwa model mempunyai 

predictive relevance, sedangkan nilai Q2 < 

0 menunjukkan bahwa model kurang 

memiliki predictive relevance. Berikut ini 

merupakan hasil perhitungan nilai Q-

Square: 

Q-Square (Attitude)  = 1 – [(1 – R21)  

       = 1 – [(1 – 0,502)  

     = 1 – (0,498)  

    = 0,502 

Q-Square (Niat Menggunakan)= 1 – [(1 – 

R21)  

          = 1 – [(1 – 0,564)  

         = 1 – ( 0,436)  

        = 0,564 

Hasil analisis yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah nilai Q2 dari Attitude 

yang dihasilkan sebesar 0,502, hal ini 

berarti nilai Q2 > 0. Kemudian untuk nilai 

Q2 dari Niat Menggunakan yang dihasilkan 

sebesar 0,564, hal ini berarti nilai Q2 > 0. 

Oleh karena itu kelayakan model atau 

goodness of fit dalam penelitian ini adalah 

baik. 
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2. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian 

ini, dapat digunakan tabel nilai path 

coefficient untuk melihat pengaruhnya. 

Pengujian path coefficient dilakukan 

dengan metode bootstrapping untuk 

memperoleh nilai t statistic atau p-value 

(critical ratio) dan nilai original sample 

yang diperoleh dari proses tersebut. Nilai p-

value < 0,05 menunjukkan adanya 

pengaruh langsung antar variabel, 

sedangkan nilai p-value > 0,05 

menunjukkan tidak adanya pengaruh 

langsung antar variabel (Hair et al, 2017). 

Dalam penelitian ini, tingkat signifikansi 

yang digunakan adalah t-statistic sebesar 

1,96 (tingkat signifikan = 5%). Jika nilai t-

statistic > 1,96, maka terdapat pengaruh 

signifikan. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 

(Partial Least Square) versi 4.0.9.9. Di 

bawah ini adalah nilai path coefficient hasil 

pengujian. 

Tabel 6. Path Coefficient (Direct Effect) 

  Hipotesis 
Original 

Sample 

t-

Statistics 

P 

Values 
Keterangan 

Performance 

Expectancy 

(X1) -> Niat 

Menggunakan 

(Z) 

H1 0,064 0,540 0,589 
Tidak 

Signifikan 

Effort 

Expectancy 

(X2) -> Niat 

Menggunakan 

(Z) 

H2 0,217 2,107 0,035  Signifikan 

Social 

Influence 

(X3) -> Niat 

Menggunakan 

(Z) 

H3 0,027 0,338 0,736 
Tidak 

Signifikan 

Facilitating 

Condition 

(X4) -> Niat 

Menggunakan 

(Z) 

H4 0,217 2,402 0,016  Signifikan 

Performance 

Expectancy 

(X1) -> 
Attitude (Y)  

H5 0,191 1,654 0,098 
Tidak 

Signifikan 

Effort 

Expectancy 

(X2) -> 

Attitude (Y) 

H6 0,073 0,646 0,519 
Tidak 

Signifikan 

Social 

Influence 

(X3) -> 

Attitude (Y) 

H7 0,814 2,107 0,035  Signifikan 

Facilitating 

Condition 

(X4) -> 

Attitude (Y) 

H8 0,415 4,046 0,000  Signifikan 

Attitude (Y) -

> Niat 

Menggunakan 

(Z) 

H9 0,336 3,189 0,001  Signifikan 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Interpretasi dari tabel di atas adalah sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh Performance Expectancy 

(X1) terhadap Niat Menggunakan QRIS (Z) 

Berdasarkan pada data tabel diatas nilai t-

Statistics untuk Performance Expectancy 

adalah 0,540 yang menunjukkan bahwa 

0,540<1,96 dan nilai P Values sebesar 

0,589 yang menunjukkan bahwa 

0,589>0,05. Dapat disimpulkan 

Performance Expectancy tidak 

berpengaruh terhadap Niat Menggunakan 

QRIS.  

2. Pengaruh Effort Expectancy (X2) 

terhadap Niat Menggunakan QRIS (Z) 

Berdasarkan pada data tabel diatas nilai t-

Statistics untuk Effort Expectancy adalah 

2,107 yang menunjukkan bahwa 

2,107>1,96 dan nilai P Values sebesar 

0,035 yang menunjukkan bahwa 

0,035<0,05. Dapat disimpulkan Effort 

Expectancy berpengaruh terhadap Niat 

Menggunakan QRIS.  

3. Pengaruh Social Influence (X3) 

terhadap Niat Menggunakan QRIS (Z) 

Berdasarkan pada data tabel diatas nilai t-

Statistics untuk Social Influence adalah 

0,338 yang menunjukkan bahwa 

0,338<1,96 dan nilai P Values sebesar 

0,736 yang menunjukkan bahwa 

0,736>0,05. Dapat disimpulkan Social 

Influence tidak berpengaruh terhadap Niat 

Menggunakan QRIS.  

4. Pengaruh Facilitating Condition 

(X4) terhadap Niat Menggunakan QRIS (Z) 

Berdasarkan pada data tabel diatas nilai t-

Statistics untuk Facilitating Condition 

adalah 2,402 yang menunjukkan bahwa 

2,402>1,96 dan nilai P Values sebesar 
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0,016 yang menunjukkan bahwa 

0,016<0,05. Dapat disimpulkan Facilitating 

Condition berpengaruh terhadap Niat 

Menggunakan QRIS. 

5. Pengaruh Performance Expectancy 

(X1) terhadap Attitude (Y) 

Berdasarkan pada data tabel diatas nilai t-

Statistics untuk Performance Expectancy 

adalah 1,654 yang menunjukkan bahwa 

1,654<1,96 dan nilai P Values sebesar 

0,098 yang menunjukkan bahwa 

0,098>0,05. Dapat disimpulkan 

Performance Expectancy tidak 

berpengaruh terhadap Attitude. 

6. Pengaruh Effort Expectancy (X2) 

terhadap Attitude (Y) 

Berdasarkan pada data tabel diatas nilai t-

Statistics untuk Effort Expectancy adalah 

0,646 yang menunjukkan bahwa 

0,646<1,96 dan nilai P Values sebesar 

0,519 yang menunjukkan bahwa 

0,519>0,05. Dapat disimpulkan Effort 

Expectancy tidak berpengaruh terhadap 

Attitude.  

7. Pengaruh Social Influence (X3) 

terhadap Attitude (Y) 

Berdasarkan pada data tabel diatas nilai t-

Statistics untuk Social Influence adalah 

2,107 yang menunjukkan bahwa 

2,107>1,96 dan nilai P Values sebesar 

0,035 yang menunjukkan bahwa 

0,035<0,05. Dapat disimpulkan Social 

Influence berpengaruh terhadap Attitude. 

8. Pengaruh Facilitating Condition 

(X4) terhadap Attitude (Y) 

Berdasarkan pada data tabel diatas nilai t-

Statistics untuk Facilitating Condition 

adalah 4,046 yang menunjukkan bahwa 

4,046>1,96 dan nilai P Values sebesar 

0,000 yang menunjukkan bahwa 

0,000<0,05. Dapat disimpulkan Facilitating 

Condition berpengaruh terhadap Attitude.  

9. Pengaruh Attitude (Y) terhadap 

Niat Menggunakan QRIS (Z) 

Berdasarkan pada data tabel diatas nilai t-

Statistics untuk Attitude adalah 3,189 yang 

menunjukkan bahwa 3,189>1,96 dan nilai 

P Values sebesar 0,001 yang menunjukkan 

bahwa 0,001<0,05. Dapat disimpulkan 

Facilitating Condition berpengaruh 

terhadap Attitude. 

Pembahasan 

1. Pengaruh Performance Expectancy 

terhadap Niat Menggunakan QRIS 

Performance Expectancy, yang mengacu 

pada keyakinan individu bahwa 

penggunaan teknologi tertentu akan 

membantu mereka mencapai hasil kinerja 

yang diinginkan, dalam konteks QRIS 

(Quick Response Code Indonesian 

Standard) mengartikan harapan pengguna 

akan peningkatan efisiensi dan efektivitas 

dalam transaksi pembayaran. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai t-Statistics untuk 

Performance Expectancy adalah 0,540, 

yang lebih rendah dari nilai kritis 1,96 

(0,540 < 1,96). Nilai P Values yang tercatat 

sebesar 0,589 juga lebih tinggi dari 0,05 

(0,589 > 0,05), yang mengindikasikan 

bahwa hubungan antara Performance 

Expectancy dan niat untuk menggunakan 

QRIS tidak signifikan secara statistik. Hal 

ini menunjukkan bahwa meskipun 

pengguna mungkin berharap penggunaan 

QRIS dapat meningkatkan kinerja mereka, 

harapan tersebut tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap niat mereka untuk 

menggunakan QRIS. 

2. Pengaruh Effort Expectancy terhadap 

Niat Menggunakan QRIS 

Effort Expectancy, yang mencerminkan 

persepsi kemudahan penggunaan suatu 

teknologi, dalam konteks QRIS berarti 

sejauh mana pengguna merasa bahwa 

menggunakan QRIS adalah proses yang 

mudah dan tidak memerlukan usaha besar. 

Data menunjukkan bahwa nilai t-Statistics 
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untuk Effort Expectancy adalah 2,107, 

yang lebih tinggi dari nilai kritis 1,96 

(2,107 > 1,96), serta nilai P Values sebesar 

0,035, yang lebih rendah dari 0,05 (0,035 < 

0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa 

Effort Expectancy memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat untuk 

menggunakan QRIS. Dengan kata lain, 

semakin tinggi persepsi kemudahan dalam 

menggunakan QRIS, semakin besar pula 

niat seseorang untuk menggunakannya. 

3. Pengaruh Social Influence terhadap Niat 

Menggunakan QRIS 

Social Influence mengacu pada sejauh 

mana individu merasa bahwa orang-orang 

penting di sekitar mereka percaya bahwa 

mereka harus menggunakan teknologi 

tertentu. Dalam konteks QRIS, ini berarti 

pengaruh pendapat orang-orang sekitar 

terhadap keputusan pengguna untuk 

menggunakan QRIS. Analisis 

menunjukkan nilai t-Statistics untuk Social 

Influence adalah 0,338, yang lebih rendah 

dari nilai kritis 1,96 (0,338 < 1,96), dan 

nilai P Values sebesar 0,736 yang lebih 

tinggi dari 0,05 (0,736 > 0,05). Hasil ini 

menandakan bahwa Social Influence tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap niat untuk menggunakan QRIS, 

sehingga pengaruh dari orang-orang di 

sekitar tidak cukup kuat untuk 

mempengaruhi keputusan pengguna dalam 

menggunakan QRIS. 

4. Pengaruh Facilitating Condition terhadap 

Niat Menggunakan QRIS 

Facilitating Condition merujuk pada sejauh 

mana individu percaya bahwa infrastruktur 

dan dukungan teknis yang diperlukan untuk 

menggunakan teknologi tersedia. Dalam 

konteks QRIS, ini mencakup persepsi 

pengguna tentang ketersediaan sumber 

daya dan dukungan yang diperlukan. Hasil 

analisis menunjukkan nilai t-Statistics 

untuk Facilitating Condition adalah 2,402, 

yang lebih besar dari nilai kritis 1,96 (2,402 

> 1,96), dengan nilai P Values sebesar 

0,016, yang lebih kecil dari 0,05 (0,016 < 

0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa 

Facilitating Condition memiliki pengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat 

menggunakan QRIS. Semakin tinggi 

persepsi pengguna terhadap ketersediaan 

infrastruktur dan dukungan, semakin besar 

niat mereka untuk menggunakan QRIS. 

5. Pengaruh Performance Expectancy 

terhadap Attitude 

Performance Expectancy, yang mengacu 

pada keyakinan bahwa penggunaan 

teknologi akan meningkatkan hasil kinerja, 

dalam konteks QRIS berarti harapan 

pengguna bahwa QRIS akan meningkatkan 

efisiensi transaksi pembayaran. Namun, 

analisis menunjukkan nilai t-Statistics 

untuk Performance Expectancy adalah 

1,654, yang lebih kecil dari nilai kritis 1,96 

(1,654 < 1,96), dengan nilai P Values 

sebesar 0,098 yang lebih besar dari 0,05 

(0,098 > 0,05). Ini menunjukkan bahwa 

Performance Expectancy tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap sikap 

pengguna terhadap QRIS. Harapan akan 

peningkatan kinerja tidak cukup kuat untuk 

mempengaruhi sikap mereka terhadap 

penggunaan QRIS. 

6. Pengaruh Effort Expectancy terhadap 

Attitude 

Effort Expectancy, yang mencerminkan 

persepsi kemudahan penggunaan teknologi, 

dalam konteks QRIS berarti sejauh mana 

pengguna merasa QRIS mudah digunakan. 

Data menunjukkan nilai t-Statistics untuk 

Effort Expectancy adalah 0,646, yang lebih 

kecil dari nilai kritis 1,96 (0,646 < 1,96), 

serta nilai P Values sebesar 0,519 yang 

lebih besar dari 0,05 (0,519 > 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa Effort Expectancy 

tidak memiliki pengaruh signifikan 

terhadap sikap pengguna terhadap QRIS, 

sehingga persepsi kemudahan dalam 

penggunaan QRIS tidak cukup kuat untuk 

mempengaruhi sikap pengguna. 

7. Pengaruh Social Influence terhadap 

Attitude 
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Social Influence, yang mengacu pada 

sejauh mana pengaruh orang-orang penting 

di sekitar memengaruhi keputusan untuk 

menggunakan teknologi, dalam konteks 

QRIS berarti pengaruh pendapat orang 

sekitar terhadap sikap pengguna. Hasil 

analisis menunjukkan nilai t-Statistics 

untuk Social Influence adalah 2,107, yang 

lebih besar dari nilai kritis 1,96 (2,107 > 

1,96), dan nilai P Values sebesar 0,035 

yang lebih kecil dari 0,05 (0,035 < 0,05). 

Temuan ini menunjukkan bahwa Social 

Influence memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap pengguna. 

Semakin tinggi pengaruh social yang 

dirasakan, semakin positif sikap pengguna 

terhadap penggunaan QRIS. 

8. Pengaruh Facilitating Condition terhadap 

Attitude 

Facilitating Condition, yang merujuk pada 

ketersediaan infrastruktur dan dukungan 

untuk menggunakan teknologi, dalam 

konteks QRIS berarti persepsi pengguna 

terhadap ketersediaan sumber daya dan 

dukungan. Data menunjukkan nilai t-

Statistics untuk Facilitating Condition 

adalah 4,046, yang lebih besar dari nilai 

kritis 1,96 (4,046 > 1,96), dengan nilai P 

Values sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05). Ini menunjukkan 

bahwa Facilitating Condition memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

sikap pengguna terhadap QRIS. Semakin 

tinggi persepsi tentang ketersediaan 

infrastruktur dan dukungan, semakin positif 

sikap pengguna terhadap penggunaan 

QRIS. 

9. Pengaruh Attitude terhadap Niat 

Menggunakan QRIS 

Attitude, yang merujuk pada sikap 

pengguna terhadap penggunaan teknologi, 

dalam konteks QRIS berarti sikap positif 

atau negatif terhadap penggunaan QRIS. 

Analisis menunjukkan nilai t-Statistics 

untuk Attitude adalah 3,189, yang lebih 

besar dari nilai kritis 1,96 (3,189 > 1,96), 

dan nilai P Values sebesar 0,001 yang lebih 

kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05). Ini 

menunjukkan bahwa Attitude memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap 

niat menggunakan QRIS. Semakin positif 

sikap pengguna terhadap QRIS, semakin 

tinggi niat mereka untuk menggunakannya. 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi niat 

kelompok milenial dalam menggunakan 

QRIS sebagai model pembayaran. 

Berdasarkan hasil analisis statistik yang 

dilakukan, kesimpulan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Performance Expectancy tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap niat 

menggunakan QRIS. Uji statistik 

menunjukkan nilai t-statistic sebesar 0,540 

dengan pengaruh 0,064 dan nilai p-value 

0,589. Karena nilai t-statistic lebih kecil 

dari 1,96 dan nilai p-value lebih besar dari 

0,05, hipotesis pertama tidak diterima. Ini 

menunjukkan bahwa harapan pengguna 

terhadap peningkatan kinerja dari 

penggunaan QRIS tidak cukup 

mempengaruhi niat mereka untuk 

menggunakannya. 

2. Effort Expectancy berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat menggunakan 

QRIS. Nilai t-statistic yang diperoleh 

adalah 2,107 dengan pengaruh 0,217 dan 

nilai p-value 0,035. Dengan nilai t-statistic 

yang melebihi 1,96 dan nilai p-value yang 

kurang dari 0,05, hipotesis kedua diterima. 

Ini berarti semakin tinggi persepsi 

kemudahan penggunaan QRIS, semakin 

besar pula niat seseorang untuk 

menggunakannya. 

3. Social Influence tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap niat menggunakan 

QRIS. Uji statistik menunjukkan nilai t-

statistic sebesar 0,338 dengan pengaruh 

0,027 dan nilai p-value 0,736. Dengan nilai 

t-statistic yang lebih kecil dari 1,96 dan 

nilai p-value yang lebih besar dari 0,05, 

hipotesis ketiga tidak diterima. Ini 

menunjukkan bahwa pengaruh dari orang-

orang di sekitar pengguna tidak cukup kuat 
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untuk mempengaruhi niat mereka dalam 

menggunakan QRIS. 

4. Facilitating Condition berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap niat 

menggunakan QRIS. Hasil uji 

menunjukkan nilai t-statistic sebesar 2,402 

dengan pengaruh 0,217 dan nilai p-value 

0,016. Karena nilai t-statistic lebih besar 

dari 1,96 dan nilai p-value kurang dari 0,05, 

hipotesis keempat diterima. Hal ini berarti 

semakin tinggi persepsi pengguna tentang 

ketersediaan infrastruktur dan dukungan, 

semakin besar niat mereka untuk 

menggunakan QRIS. 

5. Performance Expectancy tidak 

berpengaruh signifikan terhadap sikap 

pengguna. Hasil analisis menunjukkan nilai 

t-statistic sebesar 1,654 dengan pengaruh 

0,191 dan nilai p-value 0,089. Dengan nilai 

t-statistic yang lebih kecil dari 1,96 dan 

nilai p-value yang lebih besar dari 0,05, 

hipotesis kelima tidak diterima. Ini 

menunjukkan bahwa harapan pengguna 

mengenai peningkatan kinerja QRIS tidak 

cukup mempengaruhi sikap mereka 

terhadap penggunaan QRIS. 

6. Effort Expectancy tidak berpengaruh 

signifikan terhadap sikap pengguna. Nilai t-

statistic yang diperoleh adalah 0,646 

dengan pengaruh 0,073 dan nilai p-value 

0,519. Dengan nilai t-statistic yang lebih 

kecil dari 1,96 dan nilai p-value yang lebih 

besar dari 0,05, hipotesis keenam tidak 

diterima. Ini menunjukkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan QRIS tidak cukup 

mempengaruhi sikap pengguna terhadap 

teknologi tersebut. 

7. Social Influence berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap sikap pengguna. Uji 

statistik menunjukkan nilai t-statistic 

sebesar 2,107 dengan pengaruh 0,814 dan 

nilai p-value 0,035. Karena nilai t-statistic 

melebihi 1,96 dan nilai p-value kurang dari 

0,05, hipotesis ketujuh diterima. Ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pengaruh social yang dirasakan, semakin 

positif sikap pengguna terhadap 

penggunaan QRIS. 

8. Facilitating Condition berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap sikap 

pengguna. Hasil analisis menunjukkan nilai 

t-statistic sebesar 4,046 dengan pengaruh 

0,415 dan nilai p-value 0,000. Dengan nilai 

t-statistic yang lebih besar dari 1,96 dan 

nilai p-value kurang dari 0,05, hipotesis 

kedelapan diterima. Ini berarti semakin 

tinggi persepsi pengguna tentang 

ketersediaan infrastruktur dan dukungan, 

semakin positif sikap mereka terhadap 

penggunaan QRIS. 

9. Attitude berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap niat menggunakan 

QRIS. Uji statistik menunjukkan nilai t-

statistic sebesar 3,189 dengan pengaruh 

0,336 dan nilai p-value 0,001. Karena nilai 

t-statistic lebih besar dari 1,96 dan nilai p-

value kurang dari 0,05, hipotesis 

kesembilan diterima. Ini menunjukkan 

bahwa semakin positif sikap seseorang 

terhadap QRIS, semakin tinggi niat mereka 

untuk menggunakannya. 
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